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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 kesimpulan  

Karakteristik fisik dari limbah cair pada pengolahan minyak kelapa sawit, 

pada sampel 1 diperoleh dari sampel yang pertama keluar setelah ada proses 

penyaringan alami yang kemudian dialirkan ke kolam ke-2 sampai kolam ke-5, 

sampel 2 diperoleh dari kolam ke-3 serta sample 3 diperoleh dari kolam ke-5. 

Parameter uji yang dilakukan yakni kadar kekeruhan, serta kadar TDS masih 

cukup baik dan masih mendukung  kehidupan organisme. 

Karakteristik kimia limbah cair kelapa sawit Parameter uji yang dilakukan 

yakni penentuan kadar COD dan penentuan kadar BOD dengan nilai maksimal 

yang diperbolehkan untuk COD yaitu 350 mg/L sedangkan untuk BOD 100 mg/L 

dari data yang didapatkan untuk kadar COD dan BOD masing-masing telah 

memenuhi syarat baku mutu limbah cair. Berdasarkan parameter uji sampel 

limbah pengolahan minyak kelapa sawit yang berada di Devisi Tiga, Kec.Bukal, 

Kab, Buol belum melebihi ambang batas baku mutu. 

5.2 saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diharapkan agar bisa 

memanfaatkan limbah sebagai pupuk organik, dan membandingkan analisis COD 

menggunakan metode permanganometri dengan metode bikromatometri. Untuk 

penelitian selanjutnya 
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